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ABSTRAK 

Pengaruh Kompensasi Dan Pengembangan Karir Pegawai Terhadap 

Motivasi Pegawai Jafung AKPD di Direktorat Jenderal Perimbangan 

Keuangan Kementerian Keuangan 

Teguh A.W., Hamka, Asropi 
Politeknik STIA LAN Jakarta 

 
 
 

Dalam penelitian ini, penulis mengambil judul “Pengaruh Kompensasi dan 
Pengembangan Karir Pegawai Terhadap Motivasi Pegawai Jafung AKPD di 
Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan Kementerian Keuangan”. Penelitian ini 
bertolak dari program Reformasi Birokrasi yang akan ditindaklanjuti DJPK dengan 
mengganti sebagian dari Jabatan Struktural dengan Jafung AKPD. Disisi yang lain, 
penulis melihat motivasi Jafung AKPD terlihat menurun di masa pandemi ini, hal 
ini menjadi daya tarik penulis untuk meneliti faktor apakah yang mempengaruhi 
motivasi pegawai Jafung AKPD di DJPK. Setelah membaca kajian sebelumya dan 
teori, penulis menduga faktor yang berpengaruh adalah kompensasi dan 
pengembangan karier.  

Metode penulis dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif dengan metode 
survey (kuesioner) dengan pengunaan metode kuantitatif dengan paradigma studi 
korelasional. Penelitan ini melihat pengaruh variable Kompensasi dan 
Pengembangan Karier terhadap sebuah variabel terikat Motivasi. Kompensasi 
diukur dari kompensasi ekstrinsik dan instrinsik, sedangkan pengembangan karier 
dari perencanaan dan manajeman karier. Untuk menganalisa data, peneliti akan 
menggunakan teknik analisis data yang dilakukan secara deskriptif dan inferensial 
(menggunakan regresi linear). 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh positif kompensasi dan 
pengembangan karier terhadap motivasi pada Jafung AKPD. Untuk kompensasi 
juga berpengaruh positif, tetapi tidak terdapat pengaruh positif pengembangan 
karier terhadap motivasi. Hasil pengolahan data menunjukkan dimensi yang 
berpengaruh adalah kompensasi intrinsic. Rekomendasi dari penelitan ini bahwa 
untuk meningkatkan motivasi Jafung AKPD dapat diupayakan dengan 
meningkatkan indicator yang mendapatkan nilai yang rendah dari responden, 
seperti desain ruang kerja, pemberian penghargaan, overtime dan informasi karier. 

 

Kata kunci : Motivasi; Jafung AKPD DJPK; Kompensasi; Pengembangan Karier; 
kompensasi intrinsik. 
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ABSTRACT 

The Effect of Compensation and Employee Career Development on the 

Motivation of Jafung AKPD Employees at the Directorate General of Fiscal 

Balance, Ministry of Finance 

Teguh A.W., Hamka, Asropi 
Politeknik STIA LAN Jakarta 

 

 

In this study, the author took the title "The Effect of Compensation and Employee 

Career Development on the Motivation of Jafung AKPD Employees at the 

Directorate General of Fiscal Balance, Ministry of Finance". This research departs 

from the Bureaucratic Reform program which will be followed up by DJPK by 

replacing some of the Structural Positions with Jafung AKPD. On the other hand, 

the author sees that Jafung AKPD's motivation seems to be declining during this 

pandemic, this is the author's attraction to examine what factors affect the 

motivation of Jafung AKPD employees at DJPK. After reading previous research 

and theory, the writer suspects that the influencing factors are compensation and 

career development. 

Judging from the natural place of the object of research, the author's method in this 

study is a descriptive approach with a survey method (questionnaire) with the use 

of quantitative methods with a correlational study paradigm. This research looks 

at the effect of the Compensation and Career Development variable on a dependent 

variable of Motivation. Compensation is measured from extrinsic and intrinsic 

compensation, while career development is from career planning and management. 

To analyze the data, the researcher will use data analysis techniques that are 

descriptive and inferential (using linear regression). 

The results showed that there was a positive effect of compensation and career 

development on motivation in Jafung AKPD. Compensation also has a positive 

effect, but there is no positive effect of career development on motivation. The 

results of data processing show that the influential dimension is intrinsic 

compensation. The recommendation from this research is to increase the motivation 

of Jafung AKPD by increasing indicators that get low scores from respondents, 

such as work space design, awarding, overtime and career information. 

 

 

Keywords: Motivation; Jafung AKPD DJPK; Compensation; Career 

Development; intrinsic compensation. 
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BAB I 

LATAR BELAKANG MASALAH 

 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Dalam pidato pelantikannya, Presiden Joko Widodo menyampaikan 

program Reformasi Birokrasi dengan memangkas pejabat structural di birokrasi 

digantikan dengan Jabatan Fungsional (Jafung). Pemangkasan ini bertujuan 

menciptakan birokrasi yang lebih ramping dalam rangka mendukung iklim 

investasi yang lebih baik dan pelayanan yang lebih baik kepada masyarakat. 

Jabatan Fungsional Analis Keuangan Pusat dan Daerah (AKPD) ini dapat 

menjadi suatu pilihan bagi Pegawai Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan 

selain Jabatan Fungsional Analis Keuangan (AK) dan Jabatan Fungsional 

lainnya. Untuk kedepannya sesuai dengan arahan Presiden dengan mengurangi 

proporsi dariJabatan Struktural dan digantikan dengan Jafung dengan proporsi 

lebih dari 75% dari total pegawai DJPK, maka akan ada reorganisasi dan proram 

delayering. Perubahan susunan jabatan dan organisasi ini tidak boleh 

mempengaruhi output dan kinerja dari DJPK, karena sangat besar pengaruhnya 

bagi pelaksanaan pembangunan di daerah dan pelayanan publik seluruh 

Pemerintah Daerah di Indonesia. Dalam pencapaian tugas pokok dan fungsi 

DJPK terutama dalam penetapan alokasi Dana Perimbangan beserta alokasi 

Dana Desa, Sistem informasi keuangan daerah (SIKD) akan menjadi tambahan 

tugas bagi Jabatan Fungsional dalam hal ini JF AKPD. Sangat diperlukan 

persiapan dan usaha yang berat untuk menyiapkan penambahan tugas yang 

sangat krusial bagi Jafung AKPD untuk di berikan tambahan tugas yang selama 

ini menjadi wilayah pegawai struktural, untuk itu diperlukan motivasi yang 

bagus dari Jafung AKPD untuk meningkatkan kemampuan dan merubah pola 

kerja dengan ritme yang lebih padat, dan high risk dari godaan penyalahgunaan 

wewenang. Di satu sisi yang lain kondisi pandemic dan resesi ini menjadi 

tantangan yang sangat berat bagi DJPK dalam melakukan koordinasi, dan proses 
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kerja utnuk menghasilkan kebijakan yang tepat dan cepat untuk menghadapinya 

baik di dalam bidang kesehatan, sosial dan pemulihan ekonomi. Dalam kondisi 

pandemic ini kemampuan dan kemauan dari para Jafung sangat diperlukan 

dimana pelaksanaan kerja tetap harus dilakukan dengan lebih berat, baik dari sisi 

peralatan, system, dan pekerjaan yang harus menyesuaikan dengan kondisi 

sesuai dengan protocol kesehatan. Jafung AKPD Pusat dimasa PSBB sebagian 

besar belum mendapatkan laptop dinas, dengan adanya work from home dan 

dengan kewajiban yang sudah ada dan tambahan pekerjaan maka sebagian 

Jafung AKPD harus membeli laptop atau computer buat di ruma dan menambah 

jam kerja di rumah. Dengan ritme yang ketat dan berlangsung lama dalam waktu 

satu tahun ini, motivasi dari sebagian Jafung AKPD terlihat menurun terlihat 

dari keterlambatan absen pagi, kelupaan absen pulang (data disajikan dalam 

table 1.1), semangat atau antusias untuk berkoordinasi dengan Rapat via zoom, 

mulai banyak yang terlambat memasuki room zoom, terutama bila rapat zoom di 

luar jam kerja dimana Pegawai baru pulang kerja(WFO) di rumah sudah 

menunggu jadwal rapat via zoom, keaktifan dalam rapat dan diskusi via whats 

app group, permintaan sebagai narasumber (untuk Pemda tidak diperkenankan 

menerima honorarium sebagai Narsum)dalam pembahasan kebijakan standar 

harga satuan regional, bagan akun standar dan juga dorongan berpartisipasi 

dalam pekerjaan. Overtime di luar jam kerja ini tidak mendapatkan kompensasi 

intrinsic maupun eksrinsik, dan sistem mutasi dan kerja serta karier bagi 

pengembangan pegawai Jafung AKPD juga belum bisa memberikan motivasi di 

saat bekerja di masa pandemic dan transisi ini.  
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Tabel 1.1 
Data Absensi Jafung AKPD DJPK 

 

Sebelum 

Pandemi

Januari s.d. 

Maret
April s.d. Juni

Juli s.d. 

September

Oktober s.d. 

Desember

DT1 19 9 4 6

PSW1 0 26 0 1

X 3 2 3 0

DT2 0 3 2 1

DT3 2 4 4 5

PSW2 0 0 0 0

PSW3 0 0 1 0

PSW4 1 14 22 8

I 1 0 0 0

Status 

Tahun 2020

Setelah Pandemi

Sumber dari DJPK  

 

Dari data yang tersaji dapat dilihat bahwa tingkat kepatuhan absensi 

Jafung AKPD DJPK menurun bila dibandingkan sebelum adanya pandemic. 

Contohnya dt 3 (datang terlambat) pada triwulan 1 dari 2 kali frekwensi sebelum 

pandemic meningkat 100% pada triwulan ke 32 dan triwulan ke 3 sedangkan 

pada triwulan ke 4 malah naik 150%. Untuk PSW 4 (pulang sebelum waktunya) 

ini yang sangat keliatan bahwa dari triwulan 1(sebelum pandemic) meningkat 

1400% pada triwulan 2 dan puncaknya 2200% pada triwulan 3 dan turun 

menjadi 800% kenaikannya dibandingkan triwulan 1 di tahun 2020. Hal-hal ini 

yang semalin mendorong peneliti untuk meneliti dari motivasi Jafung AKPD 

DJPK pada saat ini. Posisi Jafung Utama pada 4 direktorat yang ada di DJPK 

selama ini masih kosong, sementara disisi yang lain sudah banyak Pegawai 

Jafung AKPD yang memiliki Jabatan Madya dan sudah bisa memiliki kualifikasi 

untuk menjabatnya dan belum ada proses seleksi serta konselling karir.  

Dalam pencapaian Sasaran dan target organisasi pasti sangatlah 

terpengaruh dari motivasi para anggata dalam oraganisasi tersebut, hal ini juga 

berlaku bagi Organisasi DJPK. Motivasi merupakan salah satu pendorong bagi 
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Jafung AKPD dalam pencapaian targaet dari indicator kinerja yang telah 

ditetapkan dalam target pencapaian pertahun dan juga tugas tambahan dari 

institusi..Motivasi dari para pegawai menjadi hal yang sangat penting pada 

kondisi saat ini untuk dipelihara bahkan kalau bisa ditingkatkan, dimana 

menurut para ahli yang beraliran klasik yang berpikir konservatif beranggapan 

bahwa motivasi pegawai hanya berdasarkan kebutuhan uang saja atau 

kompensasi yang mendasar, sedangkan perkembangan pemikiran saat ini 

menyatakan bahwa para pegawai dapat dimotivasi oleh beberapa faktor tidak 

hanya kebutuhan uang, tetapi juga memiliki kebutuhan penghargaan akan 

prestasi dan aktualisasi diri dalam pekerjaan ataupun aktifitas dalam organisasi.   

Jafung Fenomena dan faktual ini menjadi landasan dari  penulis untuk 

meneliti apakah kompensasi, atau pengembangan karier mempengaruhi motivasi 

untuk mengabdi sebagai Jafung AKPD?  Dengan adanya fenomena tersebut 

diperlukan informasi yang tepat mengenai faktor yang mempengerugi motivasi 

agar dapat menjadi input dalam  pengambilan kebijakan kompensasi dan 

pengembangan karier Jafung AKPD untuk memepertahankan atau bahkan 

meningkatkatkan motivasi Jafung AKPD, hal inilah yang mendasari penulis 

memutuskan menggunakan judul penelitian “Pengaruh Kompensasi dan 

Pengembangan Karir Pegawai Terhadap Motivasi Pegawai Jafung AKPD di 

Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan Kementerian Keuangan”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dari latar belakang penelitian ini adalah: 

1. Untuk kedepannya sesuai dengan arahan Presiden dalam program 

Reformasi Birokrasi dengan meminimalisir Jabatan Struktural maka 

pelaksanaan pekerjaan akan digantikan dengan Jafung,  maka dalam 

pencapaian  Tupoksi DJPK terutama dalam penetapan alokasi Dana 

Perimbangan beserta alokasi Dana Desa yang sebesar hamper 1/3 APBN 

akan menjadi tambahan tugas dari Jafung di DJPK dalam hal ini Jafung 

AKPD. Untuk itu diperlukan motivasi yang bagus dari Jafung AKPD 

untuk meningkatkan kemampuan, kualitas kajian (mengantisipasi 

perubahan kondisi global maupun nasional) dan merubah pola kerja 

dengan ritme yang lebih padat, lebih high risk dari godaan penyalahgunaan 

wewenang.  

2. Dalam kondisi pandemic ini kemampuan dan kemauan dari para Jafung 

AKPD sangat diperlukan dimana pelaksanaan kerja tetap harus dilakukan 

dengan lebih berat, baik dari sisi peralatan, system, dan pekerjaan yang 

harus menyesuaikan dengan kondisi sesuai dengan protocol kesehatan. 

Sebagian besar Jafung AKPD ada tambahan pekerjaan dan pengeluaran 

untuk pelaksanaan kerja (membeli Komputer ataui Notebook, langganan 

zoom, data) dan overtime untuk mendukung Work From Home dan 

peluang karir belum terpola dengan baik. Motivasi dari Jafung AKD 

terlihat menurun terlihat dari antusias dalam penyiapan bahan pimpinan, 

ketepatan waktu mengikuti rapat, keaktifan dalam rapat. 

3. Kompensasi Jafung AKPD lebih rendah daripada Jafung AK sementara 

kewajiban pekerjaan juga penting dan banyak, kurangnya pengharaan 

kompensasi terhadap kinerja Jafung AKPD. 

4. Untuk itu diperlukan informasi faktor-faktor yang berpengaruh dalam 

motivasi guna menjadi input dalam pengambilan kebijakan yang tepat 
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dalam Kompensasi, Pengembangan Karier dalam mempertahankan 

bahkan meningkatkan Motivasi Jafung AKPD. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka peneliti merumuskan permasalahan penelitian sebagaimana berikut : 

1. Apakah Kompensasi Pegawai berpengaruh Terhadap Motivasi Pegawai 

Jafung AKPD di DJPK Kemenkeu? 

2. Apakah Pengembangan Karir Pegawai berpengaruh Terhadap Motivasi 

Pegawai Jafung AKPD di DJPK Kemenkeu? 

3. Apakah Kompensasi bersama Pengembangan Karir Pegawai berpengaruh 

Terhadap Motivasi Pegawai Jafung AKPD di DJPK Kemenkeu? 

Melihat berbagai permasalahan yang teridentifikasi, maka dipersiapkan 

batasan masalah dalam penelitian ini agar ruang lingkup penelitian ini jelas 

batasannya. Adapun batasan ruang lingkup dalam penelitian ini meliputi 

kompensasi, pengembangan karier dan motivasi, serta Pegawai Jafung AKPD di 

DJPK Kemenkeu. 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah ditetapkam, maka peneliti 

menetapkan tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menganalisa besarnya pengaruh Kompensasi Pegawai Terhadap Motivasi 

Pegawai Jafung AKPD di DJPK Kemenkeu. 

2. Menganalisa besarnya pengaruh Pengembangan Karir Pegawai terhadap 

Terhadap Motivasi Pegawai Jafung AKPD di DJPK Kemenkeu.  

3. Menganalisa besarnya pengaruh Kompensasi dan Pengembangan Karir 

Pegawai terhadap Terhadap Motivasi Pegawai Jafung AKPD di DJPK 

Kemenkeu. 

 



 

 

 

7 

 

E. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini, peneliti mengharapkan output yang bermanfaat baik 

bagi Akademisi maupun Praktisi. Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini 

dapat disampaikan sebagai berikut: 

1. Manfaat penelitian ini secara Akademis, output laporan akhir dari 

penelitian semoga dapat memberikan manfaat secara akademis bagi 

pengembangan dalam ilmu administrasi terutama dalam administrasi 

aparatur, manajemen sumber daya aparatur pada umunya Jabatan 

Fungsional pada khususnya dan dapat dijadikan bahan rujukan bagi 

penelitian lainnya dalam kajian mengenai kompensasi, pengembangan 

karier dan motivasi aparatur negara. 

2. Manfaat penelitian ini secara Praktis, output laporan akhir dari penelitian 

semoga dapat memberikan informasi yang baik mengenai motivasi 

aparatur negara yang terutama Pegawai Jafung AKPD di DJPK 

Kemenkeu, dan dapat memberikan masukan informasI bagi para pimpinan 

dalam proses menentukan kebijakan kompensasi pegawai Jafung AKPD, 

dan pengembangan karir untuk meningkatkan motivasi pegawai agar 

kualitas dan kinerja pegawai menjadi lebih baik tercapai sasaran dan target 

organisasi. 

 

  


